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ABSTRAK

Vidia loukita sari. Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Problem Focused
Coping Pada Perawat Ruang Intensive Care RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah. Dibimbing oleh Tigor H.situmorang dan Sringati.

Kecerdasan Emosional merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan
bertahan menghadapi frustasi untuk mengendalikan diri sebagai perawat ruang
Intensive Care harus memiliki kecerdasan emosional yang tinggi untuk
mengendalikan diri dalam menghadapi tuntutan pekerjaan yang kompleks.
Problem Focused Coping merupkan salah satu strategi Coping untuk memberikan
alternative pemecahan masalah yang sebelumnya belum dapat diselesaikan
dengan baik ketika kecerdasan emosional belum mampu untuk mengatasi malasah
yang ada. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antar kecerdasan
emosional dan Problem Focused Coping pada perawat ruang Intensive Care
RSUD Undata provinsi Sulawesi Tengah. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan
metode analitik dengan menggunakan pendekatan “cross sectional °, jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 30 responden dengan teknik pengambilan
sample total sampling. Hasil penelitian dari kecerdasan emosional dalam kategori
rendah yaitu 53% dan Problem focused coping dalam kategori tinggi yaitu 57%.
Analisis data menggunakan uji chi-squaere,hasil dari uji Chi Squaere yaitu
p=0.961. Simpulan dari penelitian ini adalah tidak adanya hubungan antar
kecerdasan emosional dengan problem focused coping pada perawat ruang
Intensive Care RSUD Undata provinsi Sulawesi tengah.

Kata kunci : Kecerdasan Emosional,Problem Focused Coping,Perawat Ruang
Intensive care.



ABSTRACT

Vidia loukita sari. Corelation of Emotional Intelligence with Problem Focused
Coping Nurse in Intensive Care at Undata Hospital Central Sulawesi.Supervised
by Tigor H.situmorang and Sringati.

Emotional intelligence is the ability to motivate yourself and endure frustrating to
control himself as the Intensive Care nurse must have a high emotional
intelligence to control themselves in the face of the demands of complex jobs.
Problem Focused Coping is one coping strategy to provide alternative solutions
before the problem can not be resolved well as emotional intelligence has not
been able to overcome the existing problem. The purpose of this study was to
determine correlation between emotional intelligence and Problem Focused
Coping nursing in intensive care Undata Hospital in Central Sulawesi. This type
of research is quantitative with analytical methods using a "cross sectional”
approach, the number of samples in this study is 30 respondents with total
sampling technique. The results of the study of emotional intelligence in the low
category is 53% and Problem focused coping in the high category is 57%. Data
analysis used chi-square test, the results of the Chi Square test were p = 0.961.
The conclusion of this study is that there is no corelation between emotional
intelligence and problem focused coping nursing in intensive room at Undata
Hospital in Central Sulawesi.

Keywords:Emotional Intelligence, Problem Focused Coping,Nurse intensive care.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perawat sebagai salah satu profesi yang berperan dalam memberikan
pelayanan kesehatan dengan waktu kerja yang cukup lama, selama 24 jam
sehari semalam dengan tuntutan pekerjaan yang berat. Pekerjaan yang berat itu
dapat menimbulkan beban kerja pada perawat itu sendiri, terutama bagi mereka

yang bekerja di ruang Intensive Care (Akbar 2013).

Perawat yang bekerja ruang Intensive Care berbeda dengan perawat
lain. Tingkat pekerjaan dan pengetahuan perawat ruang Intensive Care lebih
kompleks dibandingkan dengan perawat bagian lain di rumah sakit, karena
bertanggung jawab mempertahankan homeostasis pasien untuk berjuang
melewati kondisi kritis/terminal (Hardani 2012).

Ruang [Intensive Care sebagai tempat yang memberikan pelayanan
kegawatdaruratan, perawat harus terampil dan terdidik sebab perawat ruang
Intensive Care berbeda dengan perawat bangsal, dimana perawat ruang
Intensive Care membutuhkan ketepatan dan kecepatan dalam pengambilan
keputusan disaat kondisi kritis pasien (Megawati 2012).

Tuntutan kerja atau beban kerja perawat ruang Intensive Care dapat
menimbulkan rasa tertekan pada perawat. Ketidakmampuan perawat dalam
memenuhi tuntutan dan beban kerja dilingkungan kerja, tidak menutup
kemungkinan perawat akan terjebak dalam konflik dan stres. Stres yang tidak
segera diatasi oleh perawat akan mempengaruhi kinerja sebagai seorang
perawat dalam melaksanakan tindakan keperawatan terhadap pasien (Hidayat

2011).



Karena kompleksitas, aktivitas dan dynamicity, pada ruangan Intensive
Care secara terus menerus menyebabkan stres dan penggunaan peralatan teknis
canggih dianggap sebagai salah satu penyebab stress kepada perawat ruang
Intensive Care Hasil penelitian oleh Farhadian (2010) menunjukkan bahwa
rata-rata perawat ruang Intensive Care mengalami stress kerja.Pada kondisi
seperti ini dibutuhkan adanya bentuk strategi coping stres untuk dapat
mengantisipasi terjadinya stress (Sarafino 2011).

Problem focused coping merupakan salah satu bentuk coping stress yang
efektif yang dapat digunakan perawat untuk mengatasi tuntutan kerja yang
menekan dalam lingkungan kerja.faktor utama problem focused coping yang
dominan untuk mengantisipasi timbulnya stres yaitu karakteristik kepribadian.
Karakteristik kepribadian memfokuskan pada kestabilan emosi. Individu yang
stabil emosinya mampu mempertimbangkan beberapa tindakan alternatif untuk
pemecahan masalah yang dihadapinya dan meminta dukungan sosial serta

mencari informasi untuk mengurangi stressor yang datang (Silvana 2012)

Saptoto (2010), individu yang memiliki kecerdasan emosional tinggi
ketika menghadapi stres atau konflik yang menekan, maka individu tersebut
mampu mengenali perubahan emosi dan penyebabnya. la mampu menggali
emosi tersebut secara obyektif, sehingga dirinya tidak larut ke dalam emosi.
Hal ini membuat dirinya mampu memikirkan berbagai cara coping untuk

meredakan stres dan menyelesaikan konflik yang sedang berlangsung.

Kecerdasan Emosi terdiri dari mengenali emosi diri atau kesadaran diri,
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain atau
empati, dan membina hubungan. Mengenali emosi diri atau kesadaran diri
merupakan kemampuan untuk mengenali dan menyadari perasaan sewaktu
perasaan itu terjadi. Mengelola emosi merupakan kemampuan untuk

menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan tepat. Memotivasi



diri sendiri merupakan kemampuan untuk menata emosi diri sendiri yang
digunakan sebagai alat pencapaian tujuan yang dikehendaki. Mengenali emosi
orang lain atau empati merupakan kemampuan untuk mengetahui keadaan
perasaan orang lain. Membina hubungan merupakan kemam- puan yang dapat
memudahkan seseorang masuk dalam lingkup pergaulan. Hal penting dalam
pembinaan hubungan ini adalah kemampuan untuk memahami emosi orang
lain dan kemudian bertindak bijaksana berdasarkan pemahaman tersebut, serta
kemampuan untuk mengekspresikan emosi secara tepat kepada orang

lain.(Goleman 2016)

Penelitian Lestarianita dan Fakhrurrozi(2007), menjelaskan bahwa
problem focused coping merupakan alternatif terbaik bagi perawat untuk
menghadapi stres kerja, hal ini disebabkan karena perawat harus bertindak
dengan cepat jika terjadi sesuatu dengan pasien yang ditangani sehingga

pengambilan keputusan harus segera dilakukan.

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah merupakan rumah sakit milik
pemerintah kota Palu Sulawesi Tengah yang berbentuk RSU masuk dalam
rumah sakit tipe B. Berdasarkan survey pendahuluan pada tanggal 12 februari
2018 peneliti mengambil data di ruang Intensive Care yaitu ruang ICU dan
ICVCU Rumah Sakit Undata Provinsi Sulawesi Tengah menyebutkan bahwa
jumlah pasien selama tiga tahun yaitu pada tahun 2015 sebanyak 594 pasien ,

tahun 2016 sebanyak 380 pasien dan pada tahun 2017 sebanyak 466 pasien .

Pasien yang di rawat di ruang Intensive Care RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah selama tiga tahun terakhir mengalami jumlah yang tidak
stabil yang di bandingkan dengan jumlah perawat yang hanya berjumlah 21

orang yang terbagi dalam tiga shift setiap harinya. Idealnya 1 pasien di ruang



Intensive Care di rawat oleh satu perawat sedangkan 1 pasien yang

menggunakan ventilator di rawat oleh 2 orang perawat (Depkes.2012).

Jumlah perawat ruang Intensive Care RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah berjumlah 45 orang yang di bagi dalam 3 shif yaitu shift pagi sebanyak
9 orang , siang 4 orang dan malam 4 orang diluar perawat yang cuti dan libur .
sedangkan kita ketahui bahwa jumlah pasien yang ada di ruang Intensive Care
sebanyak 16 orang yang membutuhkan perawatan yang intensive sangat tidak

memadai dengan jumlah perawat yang ada.

Kendala yang sering di hadapi perawat ruang Intensive Care adalah di
mana perawat masih banyak yang belum mengikuti pelatihan yang
dikhususkan untuk perawat ruang Intensive Care dan rata rata perawat hanya
mengandalkan pengalaman atau masa kerja yang lama di ruangan Infensive
Care Sedangkan pekerjaan diruang Intensive Care membutuhkan keahlian
yang memang harus dilatih secara professional dalam menangani pasien dalam
keadaan kritis yang seharusnya perawat ruangan Intensive Care harus
mempunyai sertifikat pelatihan khusus untuk menjalankan berbagai alat yang
digunakan pasien bukan hanya mengandalkan pengalaman kerja yang lama
akan tetapi membutuhkan keahlian yang dikhususkan untuk perawat ruangan
Intensive Care. Kendala yang dihadapi perawat ruang Intensive Care yang
menyebabkan perawat mengalami stress kerja akibat tuntutan pekerjaan yang
berat dituntut untuk bekerja secara cepat dan tepat dalam menangani pasien
bukan hanya itu saja perawat ruang Intensive Care dituntut untuk memberikan
atau menentukan solusi dari setiap permasalahan yang ada baik permasalahan
individu ataupun permasalahan pada pasien dan rekan sejawat yang ada di

ruang Intensive Care.



Tyczkowski (2015) jika perawat mengalami stress maka akan berdampak
negatif pada sikap kerja yang kurang profesional kepada pasien dan
keluarganya. Selain itu stress mengakibatkan emosi perawat yang tidak stabil.
Ketidak seimbangan emosi dapat menyebabkan munculnya dorongan-dorongan
emosi yang tidak sehat. Dorongan emosi yang tidak sehat inilah yang dapat
menghambat karir dan kinerja seorang perawat karena turunnya
motivasi,semangat dan ketekunan dalam bekerja. Namun sebaliknya, orang-
orang yang mampu mengelola dan mengendalikan emosinya sehingga mampu
membangun relasi yang harmonis dengan orang lain adalah orang yang cerdas

secara emosi.

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti “ hubungan
kecerdasan emosional dengan Problem Focused Coping pada perawat ruang

Intensive Care di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah .

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah ‘“apakah ada hubungan kecerdasan emosional dengan problem
focused coping pada perawat ruang Intensive Care RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah?”
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah,maka tujuan penelitian
ini adalah :
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah menganalisis hubungan kecerdasan
emosianal dengan problem focus coping perawat ruang Intensive Care

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah



2. Tujuan Khusus
Tujuan Khusus Penelitian ini adalah
a. Didentifikasi kecerdasan emosional pada perawat ruang intensive care
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
b. Didentifikasi problem focus coping yang dimiliki perawat ruang
intensive care RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah
c. Dianalisis hubungan antara kecerdasan emosional dengan problem
focused coping pada perawat ruang intensive care RSUD Undata
Provinsi Sulawesi Tengah.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah
Masukan pada perawat di ruang intensive care bahwa pentingnya
kecerdasan emosional dalam mengontrol problem focus coping dalam
menghadapi stress kerja .
2. Bagi institusi
Masukan pada institusi pendidikan bahwa pentingnya melatih
kecerdasasan emosional pada mahasiswa untuk mengontrol problem focus
coping tiap mahasiswa keperawatan.
3. Bagi perawat
a. Perawat akan mengetahui tingkat kecerdasan emosional dan
problem focus coping yang dimiliki agar dapat mengatasi stress
kerja yang berlebihan
b. Perawat dapat lebih mengendalikan diri dengan dalam menghadapi

stress kerja .
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